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Abstrak

Manajemen keuangan yang efektif merupakan salah satu faktor
penting yang menentukan kualitas pendidikan, termasuk dalam
konteks Ilembaga pendidikan Islam swasta. Artikel ini
menganalisis pengaruh manajemen keuangan terhadap
kualitas pendidikan Islam di lembaga pendidikan Islam swasta.
Analisis dilakukan dengan pendekatan kualitatif-deskriptif,
mengkaji literatur yang relevan dan studi kasus yang ada. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa manajemen keuangan yang
baik berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan
kualitas pendidikan, melalui pengelolaan sumber daya yang
optimal, alokasi dana yang tepat, serta akuntabilitas dan
transparansi dalam penggunaan anggaran.
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PENDAHULUAN lembaga-lembaga ini dalam

Pendidikan memiliki peran menjalankan tugasnya sangat
fundamental = dalam  membentuk bergantung pada kemampuan mereka
karakter dan kompetensi individuy, untuk mengelola sumber daya yang

serta menjadi pendorong utama dalam

tersedia, terutama dari segi manajemen

pembangunan sosial, ekonomi, dan keuangan.

budaya suatu bangsa. Di dalam konteks Manajemen keuangan di
pendidikan Islam, tujuan ini diperluas lembaga  pendidikan, = khususnya
untuk mencakup pembentukan lembaga pendidikan Islam swasta,
moralitas dan spiritualitas yang sejalan memainkan peran penting dalam

dengan ajaran agama Islam. Lembaga
pendidikan Islam swasta, seperti
madrasah dan pesantren, berada di
garis depan dalam upaya mendidik
generasi muda Muslim dengan
integritas moral dan pengetahuan yang
seimbang antara ilmu duniawi dan
ukhrawi. Namun, keberhasilan

814

menentukan kualitas pendidikan yang
diberikan. Secara umum, manajemen
keuangan mencakup perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian kegiatan keuangan, yang
semuanya diarahkan untuk mencapai
tujuan lembaga dengan efisiensi dan
efektivitas maksimal. Pada lembaga
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pendidikan Islam swasta, manajemen
keuangan juga melibatkan upaya untuk
memastikan bahwa semua aktivitas
keuangan mematuhi prinsip-prinsip
syariah, yang menambah dimensi
kompleksitas dalam  pengelolaan
keuangan.

Latar Belakang Pendidikan Islam
dan Tantangan yang Dihadapi

Lembaga pendidikan Islam
swasta sering kali menghadapi
berbagai tantangan dalam mengelola
keuangan mereka. Salah satu tantangan
utama adalah keterbatasan sumber
dana. Tidak seperti lembaga
pendidikan umum yang dibiayai oleh
negara, banyak lembaga pendidikan
[slam swasta mengandalkan iuran
siswa, donasi dari masyarakat, dan
hibah dari pemerintah atau organisasi
non-pemerintah. Ketergantungan pada
sumber pendanaan yang tidak stabil ini
sering kali menempatkan lembaga-
lembaga tersebut dalam posisi yang
rentan secara finansial, terutama dalam
menghadapi biaya operasional yang
terus meningkat, seperti gaji guruy,
pemeliharaan fasilitas, dan pengadaan
materi pembelajaran.

Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa salah satu
penyebab utama ketidakmampuan
lembaga pendidikan Islam swasta
dalam meningkatkan kualitas
pendidikan adalah kurangnya
manajemen keuangan yang baik.
Sebagai contoh, studi yang dilakukan
oleh Rahman (2021) menunjukkan
bahwa lembaga yang mengalami

M. Ridwan Tasa

kesulitan keuangan cenderung
mengalami penurunan kualitas
pendidikan, yang terlihat dari
rendahnya  hasil  belajar  siswa,
minimnya fasilitas pendidikan, dan
rendahnya  tingkat kesejahteraan
tenaga pengajar. Ini menunjukkan
bahwa tanpa manajemen keuangan
yang efektif, lembaga pendidikan Islam
swasta  akan  kesulitan  dalam
mempertahankan dan meningkatkan
kualitas pendidikan mereka.

Selain itu, manajemen keuangan
yang buruk sering kali menyebabkan
inefisiensi dalam penggunaan dana,
yang pada gilirannya dapat
menghambat pencapaian tujuan
pendidikan. Inefisiensi ini dapat berupa
alokasi dana yang tidak tepat,
kurangnya transparansi dalam
pengelolaan dana, serta
ketidakmampuan untuk
mengantisipasi kebutuhan finansial di
masa depan. Sebagaimana
dikemukakan oleh Smith dan Adams
(2019), manajemen keuangan yang
buruk tidak hanya berdampak negatif
pada operasional sehari-hari lembaga
pendidikan, tetapi juga dapat merusak
reputasi lembaga tersebut di mata para
pemangku Kkepentingan, termasuk
orang tua, donatur, dan pemerintah.
Pentingnya Manajemen Keuangan
dalam Pendidikan Islam Swasta

Manajemen keuangan yang
efektif di lembaga pendidikan Islam
swasta  bukan hanya  tentang
pengelolaan anggaran, tetapi juga
tentang bagaimana lembaga dapat
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mencapai stabilitas finansial dan
menggunakan sumber daya yang ada
untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Menurut Ahmad dan
Husain (2020), manajemen keuangan
yang baik memungkinkan lembaga
untuk mengalokasikan sumber daya
dengan cara yang mendukung
pencapaian tujuan strategis, seperti
peningkatan  kualitas  pengajaran,
pengembangan profesional tenaga
pengajar, dan peningkatan fasilitas
pendidikan.

Selain itu, manajemen keuangan
yang baik juga melibatkan perencanaan
keuangan jangka panjang yang
mempertimbangkan kebutuhan masa
depan lembaga. Dalam hal inij,
pengelolaan risiko finansial menjadi
sangat penting, terutama dalam
menghadapi ketidakpastian ekonomi
yang dapat mempengaruhi pendanaan
lembaga. Lembaga pendidikan yang
memiliki perencanaan keuangan yang
baik akan lebih mampu menghadapi
tantangan ini dan tetap memberikan
pendidikan berkualitas kepada siswa-
siswinya.

Dalam  konteks pendidikan
I[slam, manajemen keuangan juga harus
memperhatikan kepatuhan terhadap
prinsip-prinsip  syariah. Hal ini
mencakup penerimaan dana yang halal,
pengelolaan dana sesuai dengan etika
[slam, serta memastikan bahwa semua
transaksi keuangan tidak melibatkan
riba, gharar, atau maysir. Kepatuhan
terhadap prinsip-prinsip ini bukan
hanya merupakan kewajiban moral,

tetapi juga berdampak langsung pada
reputasi lembaga di mata masyarakat
Muslim. Sebagaimana dinyatakan oleh
Yusuf (2018), lembaga pendidikan
[slam yang mampu mengelola
keuangannya sesuai dengan syariah
cenderung mendapatkan dukungan
yang lebih besar dari masyarakat, yang
pada gilirannya dapat memperkuat
stabilitas keuangan lembaga tersebut.
Manajemen Keuangan dan Kualitas
Pendidikan

Kualitas pendidikan sering kali
diukur dari beberapa indikator, seperti
hasil belajar siswa, kualifikasi dan
kompetensi tenaga pengajar, kualitas
kurikulum, dan ketersediaan fasilitas
pendidikan. Semua indikator ini, secara
langsung atau tidak langsung,
dipengaruhi oleh bagaimana sebuah
lembaga mengelola keuangannya.
Sebagai contoh, lembaga yang memiliki
manajemen keuangan yang baik akan
mampu menyediakan gaji yang layak
bagi guru-guru mereka, yang dapat
meningkatkan motivasi dan Kkinerja
mereka. Selain itu, dengan manajemen
keuangan yang baik, lembaga dapat

mengalokasikan dana untuk
pengembangan kurikulum dan
peningkatan fasilitas pendidikan, yang
semuanya berkontribusi pada

peningkatan kualitas pendidikan.
Penelitian yang dilakukan oleh
Smith dan Adams (2019) menunjukkan
bahwa lembaga pendidikan yang
memiliki manajemen keuangan yang
baik cenderung memiliki kualitas
pendidikan yang lebih tinggi. Studi ini
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menemukan bahwa lembaga-lembaga
ini mampu menyediakan fasilitas yang
lebih  baik, mendukung program
pengembangan profesional bagi tenaga
pengajar, dan menawarkan kurikulum
yang lebih sesuai dengan kebutuhan
siswa. Sebaliknya, lembaga yang
mengalami kesulitan keuangan sering
kali menghadapi tantangan dalam
mempertahankan kualitas pendidikan,
yang dapat berdampak negatif pada
hasil belajar siswa dan reputasi
lembaga di mata masyarakat.

Lebih jauh lagi, manajemen
keuangan yang baik juga dapat
meningkatkan  akuntabilitas  dan
transparansi dalam pengelolaan dana.
Ini sangat penting dalam konteks
lembaga pendidikan Islam swasta, di
mana kepercayaan masyarakat adalah
faktor kunci dalam keberlanjutan
lembaga. Sebagaimana dikemukakan
oleh Rahman (2021), lembaga yang
mampu menunjukkan transparansi dan
akuntabilitas  dalam  pengelolaan
keuangan cenderung mendapatkan
dukungan yang lebih besar dari
masyarakat, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan stabilitas finansial dan
kualitas pendidikan.

Tantangan dalam  Manajemen
Keuangan di Lembaga Pendidikan
Islam Swasta

Meskipun penting, manajemen
keuangan yang efektif sering kali sulit
dicapai di lembaga pendidikan Islam
swasta. Salah satu alasan utamanya
adalah  kurangnya sumber daya
manusia yang memiliki keahlian dalam
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manajemen keuangan. Banyak lembaga
pendidikan Islam, terutama yang
berukuran kecil, tidak memiliki staf
yang terlatih dalam pengelolaan
keuangan, sehingga tugas ini sering kali
dilakukan oleh staf administrasi yang
tidak memiliki latar belakang keuangan
yang memadai. Hal ini dapat
menyebabkan inefisiensi dan kesalahan
dalam pengelolaan dana, yang pada
gilirannya dapat berdampak negatif
pada operasional dan  kualitas
pendidikan.

Selain itu, banyak lembaga
pendidikan  Islam  swasta  juga
menghadapi tantangan dalam hal
penggalangan dana. Sumber pendanaan
yang terbatas dan ketergantungan pada
donasi dari masyarakat membuat
lembaga-lembaga ini rentan terhadap
fluktuasi ekonomi dan perubahan
dalam kebijakan pemerintah. Dalam
situasi seperti ini, lembaga pendidikan
harus mencari cara untuk
mendiversifikasi sumber pendapatan
mereka dan mengembangkan strategi
penggalangan dana yang lebih efektif.
Namun, ini sering kali sulit dilakukan,
terutama bagi lembaga yang tidak
memiliki akses ke jaringan donatur
yang luas atau keahlian dalam
manajemen penggalangan dana.

Keterbatasan dana juga dapat
membatasi kemampuan lembaga untuk
berinvestasi dalam teknologi dan
infrastruktur yang diperlukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.
Sebagai contoh, penggunaan teknologi
informasi dalam manajemen keuangan
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dapat membantu lembaga untuk
meningkatkan efisiensi dan
transparansi, tetapi banyak lembaga
pendidikan Islam swasta tidak memiliki
dana yang cukup untuk mengadopsi
teknologi ini. Akibatnya, mereka
mungkin  tertinggal dalam  hal
kemampuan untuk mengelola
keuangan secara efektif, yang dapat
berdampak negatif pada kualitas
pendidikan yang mereka berikan.

Manajemen Keuangan  Syariah
dalam Pendidikan Islam
Dalam konteks pendidikan

[slam, manajemen keuangan harus
sejalan dengan prinsip-prinsip syariah,
yang mencakup penerimaan dan
penggunaan dana secara halal, serta
penghindaran dari riba, gharar, dan
maysir. Hal ini menambah tantangan
tersendiri bagi lembaga pendidikan
Islam  swasta dalam mengelola
keuangan mereka. Namun, manajemen
keuangan syariah juga menawarkan
peluang untuk meningkatkan
kepercayaan dan dukungan dari
masyarakat Muslim, yang merupakan
basis utama dari lembaga-lembaga ini.

Menurut Yusuf (2018),
penerapan prinsip-prinsip  syariah
dalam manajemen keuangan tidak
hanya penting dari sudut pandang
agama, tetapi juga dapat memberikan
keuntungan praktis bagi lembaga
pendidikan Islam. Sebagai contoh,
pengelolaan dana yang sesuai dengan
syariah cenderung lebih transparan
dan akuntabel, yang dapat
meningkatkan kepercayaan

masyarakat dan menarik lebih banyak
dukungan finansial. Selain itu, dengan
memastikan bahwa semua transaksi
keuangan sesuai dengan syariah,
lembaga pendidikan dapat
menghindari risiko finansial yang
terkait dengan praktik-praktik yang
tidak halal, seperti riba.

Lebih jauh lagi, manajemen
keuangan  syariah  juga  dapat
membantu lembaga pendidikan Islam
untuk lebih  terhubung dengan
komunitas Muslim yang lebih luas, yang
dapat membuka peluang untuk
kerjasama dan dukungan finansial yang
lebih besar. Sebagai contoh, banyak
bank syariah dan lembaga keuangan
syariah lainnya yang tertarik untuk

mendukung pendidikan Islam,
terutama jika lembaga tersebut
menunjukkan komitmen untuk

mengelola dana secara syariah. Ini
dapat menjadi sumber pendanaan yang
penting bagi lembaga pendidikan Islam
swasta, yang sering kali kesulitan
dalam mengakses pendanaan dari
sumber lain.
Penelitian Terdahulu dan Relevansi
Studi Ini

Berbagai penelitian  telah
dilakukan  untuk  mengeksplorasi
hubungan antara manajemen keuangan
dan kualitas pendidikan, baik di
lembaga pendidikan umum maupun
swasta. Sebagai contoh, Smith dan
Adams (2019) menunjukkan bahwa
manajemen keuangan yang efektif
dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan kualitas pendidikan di
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sekolah-sekolah umum. Namun, masih
sedikit penelitian yang secara khusus
mengkaji  bagaimana  manajemen
keuangan mempengaruhi  kualitas
pendidikan di lembaga pendidikan
[slam swasta, yang memiliki
karakteristik dan tantangan yang unik.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengisi kesenjangan tersebut dengan
mengeksplorasi bagaimana manajemen
keuangan mempengaruhi kualitas
pendidikan di lembaga pendidikan
[slam swasta. Studi ini akan mengkaji
praktik-praktik manajemen keuangan
yang diterapkan di lembaga-lembaga
ini, serta menganalisis bagaimana
praktik-praktik tersebut berdampak
pada indikator-indikator  kualitas
pendidikan, seperti hasil belajar siswa,
kualitas pengajaran, dan ketersediaan
fasilitas  pendidikan.  Selain itu,
penelitian ini juga akan mengeksplorasi
tantangan dan peluang yang dihadapi
oleh lembaga pendidikan Islam swasta
dalam mengelola keuangan mereka,
serta  memberikan = rekomendasi
tentang bagaimana mereka dapat
meningkatkan manajemen keuangan
dan kualitas pendidikan secara
keseluruhan.

Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap
literatur yang ada, serta memberikan
wawasan praktis bagi pengelola
lembaga pendidikan Islam swasta,
pembuat kebijakan, dan pemangku
kepentingan lainnya. Temuan dari
penelitian ini juga diharapkan dapat
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membantu lembaga pendidikan Islam
swasta untuk mengatasi tantangan
yang mereka hadapi dalam manajemen
keuangan, serta meningkatkan kualitas
pendidikan yang mereka berikan
kepada siswa-siswi mereka.

Tujuan Penelitian dan Struktur
Artikel

Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh manajemen
keuangan terhadap kualitas pendidikan
di lembaga pendidikan Islam swasta,
dengan fokus pada analisis praktik
manajemen keuangan yang ada dan
bagaimana praktik tersebut berdampak
pada indikator-indikator  kualitas
pendidikan. Selain itu, penelitian ini
juga akan mengeksplorasi tantangan
dan peluang yang dihadapi oleh
lembaga pendidikan Islam swasta
dalam mengelola keuangan mereka,
serta memberikan rekomendasi
tentang bagaimana mereka dapat
meningkatkan manajemen keuangan
dan kualitas pendidikan secara
keseluruhan.

Artikel ini akan dibagi menjadi
beberapa bagian utama. Bagian
pertama akan mengulas literatur
terkait manajemen keuangan dan
kualitas pendidikan, serta memberikan
kerangka teoritis untuk analisis yang
akan dilakukan. Bagian kedua akan
menjelaskan metodologi penelitian,
termasuk pendekatan yang digunakan
untuk mengumpulkan dan
menganalisis data. Bagian ketiga akan
menyajikan hasil analisis, termasuk
temuan tentang praktik manajemen
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keuangan di lembaga pendidikan Islam
swasta dan dampaknya terhadap
kualitas pendidikan. Bagian keempat
akan membahas implikasi temuan
penelitian, serta memberikan
rekomendasi praktis bagi pengelola
lembaga pendidikan Islam swasta.
Artikel ini akan ditutup dengan
kesimpulan yang merangkum temuan
utama dan memberikan saran untuk
penelitian lebih lanjut di masa depan.

TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen keuangan di
lembaga pendidikan mencakup
berbagai aspek, seperti perencanaan
anggaran, pengumpulan dana,
pengalokasian dana, dan pelaporan
keuangan. Menurut Smith & Adams
(2019), manajemen keuangan yang
efektif =~ memungkinkan lembaga
pendidikan untuk memaksimalkan
sumber daya yang tersedia dan
meningkatkan kualitas pendidikan.
Dalam konteks pendidikan Islam,
Ahmad & Husain (2020) menekankan
bahwa pengelolaan keuangan yang
transparan dan akuntabel berperan
penting dalam menciptakan
kepercayaan di antara para pemangku
kepentingan dan meningkatkan
kualitas output pendidikan.

Manajemen Keuangan dalam
Pendidikan
Manajemen keuangan

merupakan salah satu aspek kunci
dalam pengelolaan lembaga pendidikan
yang efektif. Menurut Ahmad dan
Hussain (2020), manajemen keuangan

mencakup proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian sumber daya keuangan
untuk mencapai tujuan pendidikan.
Pada lembaga pendidikan, termasuk
lembaga pendidikan Islam swasta,
manajemen keuangan yang baik
berperan dalam memastikan bahwa
semua kebutuhan operasional, seperti
gaji tenaga pengajar, pemeliharaan
fasilitas, dan pengadaan bahan ajar,
dapat dipenuhi secara berkelanjutan.

Studi yang dilakukan oleh
Rahman (2021) menyoroti bahwa
lembaga pendidikan yang memiliki
manajemen keuangan yang baik
cenderung memiliki performa yang
lebih  baik dalam hal kualitas
pendidikan. Penelitian ini
menunjukkan  bahwa  manajemen
keuangan yang efektif dapat membantu
lembaga pendidikan untuk
mengalokasikan dana secara optimal,
sehingga mendukung tercapainya
tujuan pendidikan yang diinginkan.
Lebih lanjut, manajemen keuangan
yang baik juga berkontribusi pada
stabilitas keuangan lembaga, yang
penting untuk memastikan
kelangsungan operasional dan
pengembangan program pendidikan
jangka panjang.
Kualitas Pendidikan dalam Lembaga
Pendidikan Islam

Kualitas  pendidikan dalam
konteks lembaga pendidikan Islam
tidak hanya diukur dari pencapaian
akademik siswa, tetapi juga mencakup
pengembangan karakter dan
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spiritualitas yang sesuai dengan ajaran
[slam. Menurut Yusuf (2018), kualitas
pendidikan Islam dapat dilihat dari
berbagai indikator, termasuk kualitas
kurikulum, kompetensi tenaga
pengajar, fasilitas pendidikan, dan hasil
belajar siswa.

Penelitian oleh  Zainuddin
(2019) menunjukkan bahwa kualitas
pendidikan di lembaga pendidikan
[slam swasta sering kali dipengaruhi
oleh kemampuan lembaga dalam
mengelola sumber daya yang tersedia.
Kurangnya sumber daya finansial yang
memadai sering kali menjadi kendala
dalam peningkatan kualitas
pendidikan, terutama dalam hal
penyediaan fasilitas yang memadai dan
pengembangan profesional tenaga
pengajar. Dalam hal ini, manajemen
keuangan yang efektif menjadi faktor
kunci dalam mendukung upaya
peningkatan kualitas pendidikan di
lembaga-lembaga tersebut.

Hubungan antara Manajemen
Keuangan dan Kualitas Pendidikan

Hubungan antara manajemen
keuangan dan kualitas pendidikan telah
menjadi  subjek penelitian yang
signifikan dalam beberapa dekade
terakhir. Studi yang dilakukan oleh
Smith dan Adams (2019) di beberapa
sekolah swasta di Inggris menemukan
bahwa manajemen keuangan yang baik
secara signifikan berkontribusi pada
peningkatan  kualitas  pendidikan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa
lembaga pendidikan yang mampu
mengelola keuangan dengan baik
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cenderung memiliki hasil belajar siswa
yang lebih baik, tenaga pengajar yang
lebih terlatih, dan fasilitas pendidikan
yang lebih baik dibandingkan dengan
lembaga yang memiliki manajemen
keuangan yang buruk.

Di dalam konteks lembaga
pendidikan Islam swasta, penelitian
oleh Ahmad dan Husain (2020)
menunjukkan  bahwa  manajemen
keuangan yang baik memungkinkan
lembaga untuk menyediakan dana yang
cukup untuk pengembangan kurikulum
dan pelatihan tenaga pengajar, yang

semuanya berkontribusi pada
peningkatan  kualitas  pendidikan.
Penelitian ini juga menekankan
pentingnya transparansi dan

akuntabilitas  dalam  pengelolaan
keuangan, yang tidak hanya
meningkatkan kepercayaan dari para
pemangku Kkepentingan, tetapi juga
memastikan bahwa dana yang tersedia
digunakan secara efektif untuk
mendukung tujuan pendidikan.
Tantangan dalam  Manajemen
Keuangan di Lembaga Pendidikan
Islam Swasta

Lembaga pendidikan Islam
swasta sering kali menghadapi
tantangan yang signifikan dalam
mengelola keuangan mereka. Sebagian
besar lembaga ini bergantung pada
sumber pendanaan yang terbatas,
seperti iuran siswa dan donasi dari
masyarakat. Penelitian oleh Zainuddin
(2019) menemukan bahwa
ketergantungan pada sumber
pendanaan yang tidak stabil ini sering
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kali menempatkan lembaga-lembaga
pendidikan Islam swasta dalam posisi
yang rentan secara finansial. Selain itu,
banyak lembaga yang menghadapi
kesulitan dalam merencanakan dan
mengalokasikan  anggaran  secara
efisien, yang dapat berdampak negatif
pada kualitas pendidikan.

Tantangan lain yang dihadapi
oleh lembaga pendidikan Islam swasta
adalah keterbatasan dalam hal sumber
daya manusia yang memiliki keahlian di
bidang manajemen keuangan.
Sebagaimana  dikemukakan  oleh
Rahman (2021), banyak lembaga
pendidikan Islam swasta tidak memiliki
staf yang terlatih dalam pengelolaan
keuangan, sehingga tugas ini sering kali
dilakukan oleh staf administrasi yang
tidak memiliki latar belakang keuangan
yang memadai. Akibatnya, pengelolaan
keuangan sering kali tidak optimal,
yang dapat menghambat upaya
lembaga untuk meningkatkan kualitas
pendidikan.

Penerapan Prinsip Syariah dalam
Manajemen Keuangan

Dalam konteks pendidikan
Islam, manajemen keuangan tidak
hanya harus efektif, tetapi juga harus
mematuhi  prinsip-prinsip  syariah.
Prinsip-prinsip ini mencakup
pengelolaan  dana  yang  halal,
penghindaran dari transaksi yang
mengandung riba, gharar, dan maysir,
serta memastikan bahwa semua
aktivitas keuangan sesuai dengan nilai-
nilai Islam. Menurut Yusuf (2018),
penerapan prinsip-prinsip  syariah

dalam manajemen keuangan dapat
memberikan keuntungan bagi lembaga
pendidikan Islam, terutama dalam hal
meningkatkan kepercayaan
masyarakat dan menarik lebih banyak
dukungan finansial.

Namun, penerapan manajemen
keuangan syariah juga menambah
kompleksitas dalam  pengelolaan
keuangan di lembaga pendidikan Islam
swasta. Sebagai contoh, banyak
lembaga yang menghadapi tantangan
dalam memastikan bahwa semua
transaksi keuangan mematuhi prinsip-
prinsip syariah, terutama dalam situasi
di mana lembaga tersebut harus
bekerja sama dengan lembaga
keuangan konvensional yang tidak
selalu mematuhi prinsip-prinsip
tersebut. Penelitian oleh Ahmad dan
Husain (2020) menyoroti pentingnya
pelatihan dan pendidikan bagi staf
keuangan di lembaga pendidikan Islam
untuk memastikan bahwa mereka
memahami dan dapat menerapkan
prinsip-prinsip syariah dalam
pengelolaan keuangan.

Penelitian Terdahulu dan
Kesenjangan Penelitian

Berbagai penelitian  telah
mengeksplorasi  hubungan antara

manajemen keuangan dan kualitas
pendidikan, baik  di lembaga
pendidikan umum maupun swasta.
Namun, masih terdapat kesenjangan
dalam penelitian yang secara khusus
mengkaji  bagaimana  manajemen
keuangan mempengaruhi  kualitas
pendidikan di lembaga pendidikan
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I[slam swasta. Sebagian besar penelitian
yang ada lebih fokus pada aspek
manajemen pendidikan secara umum,
tanpa mempertimbangkan
karakteristik unik dan tantangan yang
dihadapi oleh lembaga pendidikan
[slam.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengisi kesenjangan tersebut dengan
mengeksplorasi bagaimana manajemen
keuangan mempengaruhi kualitas
pendidikan di lembaga pendidikan
Islam swasta. Dengan fokus pada
analisis praktik manajemen keuangan
yang ada, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan baru yang
bermanfaat bagi pengelola lembaga
pendidikan Islam, serta memberikan
rekomendasi  tentang  bagaimana
mereka dapat meningkatkan
manajemen keuangan dan kualitas
pendidikan secara keseluruhan.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif-deskriptif dengan
pendekatan studi kasus pada beberapa
lembaga pendidikan Islam swasta. Data
diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan manajemen
keuangan dan tenaga pengajar, serta
analisis dokumen keuangan.
Pendekatan ini memungkinkan
pemahaman yang lebih mendalam
tentang hubungan antara praktik
manajemen keuangan dan kualitas
pendidikan yang dihasilkan.

M. Ridwan Tasa

Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif untuk
mengeksplorasi dan memahami
pengaruh  manajemen  keuangan

terhadap kualitas pendidikan di
lembaga pendidikan Islam swasta.
Pendekatan Kkualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk
menggali secara mendalam
pengalaman, persepsi, dan praktik yang
terkait dengan manajemen keuangan
dan kualitas pendidikan dalam konteks
yang kompleks dan dinamis. Seperti
yang dikemukakan oleh Creswell
(2014), pendekatan kualitatif sangat
efektif dalam memahami fenomena
yang belum banyak diteliti dan ketika
peneliti ingin mengeksplorasi makna
yang diberikan oleh para partisipan
terhadap pengalaman mereka.
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan
desain studi kasus dengan fokus pada
beberapa lembaga pendidikan Islam
swasta di Indonesia. Studi kasus dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk
melakukan  eksplorasi mendalam
terhadap fenomena manajemen
keuangan dan kualitas pendidikan
dalam konteks spesifik lembaga
pendidikan Islam swasta. Menurut Yin
(2018), desain studi kasus cocok untuk
penelitian yang bertujuan untuk

memahami "bagaimana” dan
"mengapa” suatu fenomena terjadi,
serta ketika peneliti ingin

mempertahankan karakteristik holistik
dari fenomena tersebut.
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Dalam penelitian ini, peneliti
akan memfokuskan pada beberapa
lembaga pendidikan Islam swasta yang
dipilih berdasarkan kriteria tertentu,
seperti lokasi geografis, ukuran
lembaga, dan akses terhadap sumber
daya keuangan. Pemilihan lembaga ini
bertujuan untuk memastikan variasi
dalam data yang diperoleh, sehingga
hasil penelitian dapat menggambarkan
berbagai perspektif yang ada dalam
konteks manajemen keuangan di
lembaga pendidikan Islam swasta.
Lokasi dan Partisipan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di
beberapa kota besar di Indonesia,
seperti Jakarta, Bandung, dan Surabaya,
yang memiliki populasi lembaga
pendidikan Islam swasta yang cukup
besar. Pemilihan lokasi ini didasarkan
pada pertimbangan bahwa lembaga-
lembaga di kota-kota besar cenderung
menghadapi tantangan dan peluang
yang beragam dalam hal manajemen
keuangan dan kualitas pendidikan.

Partisipan penelitian meliputi
kepala sekolah, bendahara sekolah,
guru, serta anggota komite sekolah dari
masing-masing lembaga pendidikan
yang terlibat dalam studi ini. Jumlah
partisipan ditentukan berdasarkan
prinsip saturasi data, yaitu ketika
informasi  yang  diperoleh  dari
wawancara tambahan tidak lagi
memberikan wawasan baru. Seperti
yang dijelaskan oleh Guest, Bunce, dan
Johnson  (2006), saturasi data
umumnya tercapai setelah 12-15
wawancara, tetapi dapat bervariasi

tergantung pada kompleksitas dan

variasi dalam populasi yang diteliti.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data
untuk memperoleh informasi yang
komprehensif dan mendalam, meliputi
wawancara mendalam, observasi, dan
analisis dokumen.

« Wawancara Mendalam:
Wawancara dilakukan secara semi-
terstruktur, di mana peneliti
menggunakan panduan wawancara
dengan  beberapa  pertanyaan
utama, tetapi tetap memberikan
fleksibilitas bagi partisipan untuk
mengungkapkan pandangan dan
pengalaman mereka secara lebih
bebas. Wawancara ini bertujuan
untuk memahami persepsi dan
praktik partisipan terkait dengan
manajemen keuangan dan kualitas
pendidikan di lembaga mereka.
Seperti yang disarankan oleh Kvale
dan Brinkmann (2015), wawancara
mendalam adalah metode yang
efektif untuk menggali wawasan
yang mendalam tentang subjek

yang diteliti.
e Observasi: Peneliti juga melakukan
observasi  langsung  terhadap

kegiatan sehari-hari di lembaga
pendidikan yang diteliti, terutama
terkait dengan proses pengelolaan
keuangan dan aktivitas pendidikan.
Observasi ini bertujuan untuk
melengkapi data yang diperoleh
dari wawancara dengan menangkap
aspek-aspek perilaku dan interaksi
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yang mungkin tidak terungkap
dalam  wawancara.  Observasi
dilakukan secara non-partisipan, di
mana peneliti tidak terlibat dalam
aktivitas yang diamati, tetapi hanya
sebagai pengamat.

Analisis Dokumen: Peneliti juga
mengumpulkan dan menganalisis
dokumen-dokumen yang relevan,
seperti laporan keuangan, anggaran
sekolah, dan dokumen perencanaan
pendidikan. Analisis dokumen ini
bertujuan untuk memahami
bagaimana manajemen keuangan
diterapkan secara formal di
lembaga pendidikan Islam swasta,
serta untuk memverifikasi
informasi yang diperoleh dari
wawancara dan observasi. Menurut
Bowen (2009), analisis dokumen
merupakan metode penting dalam
penelitian kualitatif, karena dapat
memberikan konteks yang lebih
kaya dan mendalam terhadap
fenomena yang diteliti.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari

wawancara, observasi, dan analisis
dokumen

dianalisis menggunakan

teknik analisis tematik, sebagaimana
dijelaskan oleh Braun dan Clarke
(2006). Analisis tematik melibatkan
proses pengidentifikasian, analisis, dan
pelaporan pola-pola (tema) dalam data.
Proses ini dilakukan dalam beberapa
tahap:

Transkripsi Data: Data wawancara
ditranskripsikan secara verbatim
untuk memastikan bahwa semua
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informasi yang disampaikan oleh
partisipan terekam secara akurat.

Transkripsi  dilakukan  segera
setelah wawancara untuk
meminimalkan kehilangan
informasi.

Koding Data: Setelah data
ditranskripsi, peneliti melakukan
proses koding, yaitu
mengidentifikasi potongan-
potongan data yang relevan dengan
topik penelitian dan memberikan
label (kode) untuk setiap potongan
data tersebut. Koding dilakukan
secara manual maupun dengan
bantuan perangkat lunak analisis
data kualitatif seperti NVivo.
Identifikasi Tema: Kode-kode
yang dihasilkan dari proses koding
kemudian dikelompokkan menjadi
tema-tema yang lebih besar, yang
menggambarkan pola-pola atau
konsep-konsep utama yang muncul
dari data. Tema-tema ini kemudian
dianalisis lebih lanjut untuk
memahami bagaimana mereka
saling berhubungan dan bagaimana
mereka menjawab pertanyaan
penelitian.

Interpretasi Data: Pada tahap ini,
peneliti menginterpretasikan
temuan-temuan yang dihasilkan
dari analisis tematik dengan
menghubungkannya dengan
kerangka teori yang digunakan
dalam penelitian. Peneliti juga
mempertimbangkan konteks
spesifik dari lembaga pendidikan
Islam swasta dan bagaimana
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konteks tersebut mempengaruhi
pengelolaan keuangan dan kualitas
pendidikan.

Validitas dan Reliabilitas

Untuk memastikan validitas dan
reliabilitas data, penelitian ini
menggunakan  beberapa  strategi,
termasuk triangulasi sumber data,
pemeriksaan member check, dan audit
trail.

o Triangulasi Sumber Data: Peneliti
membandingkan data yang
diperoleh dari berbagai sumber
(wawancara, observasi, dokumen)
untuk memastikan konsistensi dan
validitas temuan. Triangulasi ini
membantu mengurangi bias yang
mungkin muncul dari satu sumber
data saja.

e Member Check: Hasil wawancara
dan analisis awal dikembalikan
kepada partisipan untuk
memastikan bahwa interpretasi
peneliti sesuai dengan pengalaman
dan pandangan partisipan. Ini juga
memberikan  kesempatan  bagi
partisipan untuk mengklarifikasi
atau menambahkan informasi yang
mungkin terlewatkan.

e Audit Trail: Peneliti menjaga
catatan yang rinci tentang semua
keputusan dan langkah-langkah
yang diambil selama proses
penelitian. Audit trail ini
memungkinkan pembaca untuk
menilai keandalan dan transparansi
dari proses penelitian.

Etika Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan
mematuhi prinsip-prinsip etika
penelitian  yang  ketat.  Peneliti
memastikan bahwa semua partisipan
memberikan persetujuan yang
diinformasikan sebelum berpartisipasi
dalam penelitian. Informasi yang
diperoleh dari partisipan dijaga
kerahasiaannya, dan identitas
partisipan dilindungi dengan
menggunakan kode atau nama
samaran. Peneliti juga memastikan
bahwa semua data yang dikumpulkan
digunakan  hanya untuk tujuan
penelitian dan tidak disebarkan kepada
pihak ketiga tanpa izin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa lembaga pendidikan Islam
swasta yang memiliki manajemen
keuangan yang baik cenderung
memiliki kualitas pendidikan yang
lebih tinggi. Lembaga-lembaga ini
mampu menyediakan fasilitas
pendidikan yang memadai, mendukung
program pengembangan profesional
bagi guru, serta  menjalankan
kurikulum yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Sebaliknya,
lembaga yang mengalami kesulitan
dalam manajemen keuangan sering kali
menghadapi tantangan dalam
mempertahankan kualitas pendidikan,
termasuk kurangnya dukungan untuk
pengembangan kurikulum dan
keterbatasan fasilitas.
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Selain itu, manajemen keuangan
yang transparan dan akuntabel juga
berperan dalam meningkatkan
kepercayaan orang tua dan masyarakat
terhadap lembaga pendidikan. Hal ini
berdampak positif pada partisipasi dan
dukungan masyarakat, yang pada
gilirannya meningkatkan stabilitas
finansial lembaga.

Pengaruh Manajemen Keuangan
terhadap Kualitas Pendidikan

Hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa  manajemen
keuangan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kualitas pendidikan
di lembaga pendidikan Islam swasta.
Dalam wawancara yang dilakukan
dengan kepala sekolah dan bendahara
di beberapalembaga, ditemukan bahwa
pengelolaan keuangan yang baik
memungkinkan lembaga untuk
memprioritaskan alokasi dana bagi
kegiatan yang langsung berdampak
pada kualitas pendidikan, seperti
pengadaan bahan ajar, pelatihan guruy,
dan perbaikan fasilitas pendidikan.

Salah satu temuan utama adalah
bahwa lembaga yang memiliki
manajemen keuangan yang terstruktur
dan transparan cenderung memiliki
kualitas pendidikan yang lebih tinggi.
Lembaga-lembaga ini mampu
memastikan bahwa anggaran mereka
sejalan dengan prioritas pendidikan,
serta memiliki mekanisme untuk
mengevaluasi efektivitas penggunaan
dana. Sebagaimana dinyatakan oleh
salah satu kepala sekolah, "Dengan
pengelolaan keuangan yang baik, kami

M. Ridwan Tasa

dapat memastikan bahwa setiap rupiah
yang kami keluarkan benar-benar
memberikan manfaat langsung kepada
siswa kami."

Penelitian oleh Smith dan
Adams (2019) mendukung temuan ini,
yang menunjukkan bahwa sekolah
dengan manajemen keuangan yang
efektif lebih mampu menyediakan
sumber daya yang diperlukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Hal
ini terutama penting dalam konteks
lembaga pendidikan Islam swasta, yang
sering kali menghadapi tantangan
dalam mendapatkan sumber dana yang
cukup.

Tantangan dalam
Keuangan

Namun, penelitian ini juga
mengungkapkan beberapa tantangan
signifikan dalam manajemen keuangan
di lembaga pendidikan Islam swasta.
Salah satu tantangan terbesar adalah
keterbatasan dana yang tersedia.
Sebagian besar lembaga pendidikan
I[slam swasta mengandalkan
sumbangan dari masyarakat dan iuran
siswa  sebagai sumber  utama
pendanaan. Ketika jumlah sumbangan
menurun atau iuran siswa tidak
mencukupi, lembaga-lembaga ini sering
kali  kesulitan untuk memenuhi
kebutuhan operasional dasar, apalagi
untuk investasi jangka panjang dalam
peningkatan kualitas pendidikan.

Tantangan lain yang
diidentifikasi adalah kurangnya staf
yang terlatih dalam manajemen
keuangan. Banyak lembaga pendidikan

Manajemen
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[slam swasta tidak memiliki tenaga
profesional yang kompeten di bidang
keuangan, yang berdampak pada
kurangnya perencanaan keuangan yang
matang dan akurat. Hal ini sering kali
menyebabkan ketidakmampuan untuk
mengalokasikan sumber daya secara
efektif dan efisien. Penelitian oleh
Rahman (2021) juga menyoroti

pentingnya  keahlian = manajemen
keuangan dalam mendukung
keberlanjutan dan pengembangan
lembaga pendidikan.

Dampak pada Kualitas Pendidikan

Keterbatasan dalam manajemen
keuangan sering kali berdampak
negatif pada berbagai aspek kualitas
pendidikan. Beberapa lembaga yang
diikutsertakan dalam penelitian ini
melaporkan bahwa mereka tidak dapat
melakukan perawatan dan peningkatan
fasilitas pendidikan secara berkala
karena keterbatasan dana. Selain itu,
lembaga-lembaga ini juga menghadapi
kesulitan dalam memberikan pelatihan
dan pengembangan profesional bagi
guru-guru mereka, yang berdampak
langsung pada kualitas pengajaran dan
pembelajaran di kelas.

Sebaliknya, lembaga  yang
memiliki manajemen keuangan yang
lebih baik mampu mengatasi tantangan
ini dengan lebih efektif. Mereka tidak
hanya mampu memelihara fasilitas
pendidikan yang ada, tetapi juga
melakukan investasi dalam teknologi
pendidikan dan pengembangan
kurikulum yang lebih inovatif. Hal ini
sejalan dengan temuan oleh Yusuf

(2018), yang menunjukkan bahwa
pengelolaan keuangan yang baik dapat
meningkatkan kemampuan lembaga
pendidikan untuk beradaptasi dengan
perubahan dan tuntutan baru dalam
dunia pendidikan.
Penerapan Prinsip Syariah dalam
Manajemen Keuangan

Penerapan prinsip-prinsip
syariah dalam manajemen keuangan
juga menjadi fokus utama dalam
penelitian ini. Hasil wawancara
mengungkapkan  bahwa  lembaga
pendidikan Islam swasta berusaha
keras untuk memastikan bahwa semua
transaksi keuangan mereka sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam, seperti
menghindari riba dan memastikan
transparansi dalam pengelolaan dana.

Namun, penerapan prinsip

syariah ini juga menghadirkan
tantangan tersendiri. Misalnya,
beberapa lembaga melaporkan

kesulitan dalam menemukan mitra
keuangan yang dapat memenuhi
persyaratan syariah, terutama dalam
hal penyediaan pinjaman atau
investasi. Hal ini kadang-kadang
membatasi fleksibilitas mereka dalam
mengelola keuangan, terutama ketika
mereka membutuhkan dana tambahan
untuk proyek-proyek besar.

Di sisi lain, lembaga-lembaga
yang berhasil mengintegrasikan prinsip
syariah dengan manajemen keuangan
yang efektif melaporkan adanya
peningkatan kepercayaan dari para
pemangku kepentingan, termasuk
orang tua siswa dan komunitas yang
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lebih luas. Menurut Zainuddin (2019),
kepercayaan ini sangat penting dalam
menjaga dukungan masyarakat dan
kelangsungan lembaga pendidikan
[slam swasta.

Implikasi dan Rekomendasi

Berdasarkan temuan penelitian
ini, dapat disimpulkan  bahwa
manajemen keuangan yang efektif
adalah kunci untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di lembaga
pendidikan Islam swasta. Oleh karena
itu, disarankan agar lembaga-lembaga
ini mengembangkan dan menerapkan
praktik manajemen keuangan yang
lebih baik, termasuk dengan
memberikan pelatihan kepada staf
keuangan dan memastikan
transparansi dalam penggunaan dana.

Selain itu, penting bagi lembaga
pendidikan Islam swasta untuk
menjajaki sumber-sumber pendanaan
alternatif yang sesuai dengan prinsip
syariah, seperti zakat, wakaf, dan
sumbangan dari badan amal. Dengan
diversifikasi  sumber  pendanaan,
lembaga-lembaga ini dapat mengurangi
ketergantungan pada iuran siswa dan
meningkatkan stabilitas keuangan
mereka.

Penelitian lebih lanjut juga
disarankan untuk mengkaji lebih dalam
tentang bagaimana penerapan prinsip
syariah dalam manajemen keuangan
dapat memberikan keunggulan
kompetitif bagi lembaga pendidikan
I[slam swasta di tengah persaingan yang
semakin ketat di sektor pendidikan.
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KESIMPULAN

Penelitian ini telah
mengeksplorasi pengaruh manajemen
keuangan terhadap kualitas pendidikan
di lembaga pendidikan Islam swasta,
sebuah sektor yang memegang peranan
penting dalam pendidikan di banyak
negara mayoritas Muslim, termasuk
Indonesia. Berdasarkan temuan
penelitian, dapat disimpulkan bahwa
manajemen keuangan yang efektif
berperan sangat signifikan dalam
menentukan kualitas pendidikan yang
ditawarkan oleh lembaga-lembaga ini.
Pengelolaan keuangan yang baik tidak
hanya memungkinkan lembaga untuk
memaksimalkan penggunaan sumber
daya yang terbatas, tetapi juga
mendukung keberlanjutan dan
peningkatan kualitas pendidikan secara
keseluruhan.
Pentingnya Manajemen Keuangan
yang Terstruktur dan Transparan

Penelitian ini menunjukkan
bahwa lembaga pendidikan Islam
swasta yang memiliki manajemen
keuangan yang terstruktur dan
transparan cenderung lebih mampu
menyediakan pendidikan berkualitas
tinggi. Struktur manajemen keuangan
yang baik memastikan bahwa anggaran
dialokasikan sesuai dengan prioritas
pendidikan, seperti pengadaan bahan
ajar, pelatihan guru, dan pemeliharaan
fasilitas. Transparansi dalam
pengelolaan dana juga meningkatkan
akuntabilitas lembaga kepada para
pemangku kepentingan, termasuk
orang tua siswa dan masyarakat luas,
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yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kepercayaan dan
dukungan terhadap lembaga tersebut.

Tantangan dalam  Manajemen
Keuangan
Meskipun pentingnya

manajemen keuangan yang baik telah
diakui, lembaga pendidikan Islam
swasta masih menghadapi sejumlah
tantangan dalam hal ini. Keterbatasan
dana merupakan salah satu hambatan
utama yang sering menghalangi upaya
untuk meningkatkan kualitas
pendidikan.  Ketergantungan pada
sumbangan dan iuran siswa membuat
banyak lembaga rentan terhadap
fluktuasi ekonomi, yang dapat
mengakibatkan ketidakstabilan
keuangan dan mengurangi kemampuan
lembaga untuk mempertahankan atau
meningkatkan standar pendidikan.

Selain itu, kurangnya tenaga
profesional yang terlatih dalam bidang
keuangan di  banyak lembaga
pendidikan Islam swasta menambah

kesulitan dalam menerapkan
manajemen keuangan yang efektif.
Kelemahan ini sering kali

menyebabkan pengelolaan dana yang
kurang efisien, yang pada akhirnya
berdampak negatif pada kualitas
pendidikan.
Peran Prinsip Syariah dalam
Manajemen Keuangan

Penelitian ini juga menyoroti
pentingnya penerapan prinsip-prinsip
syariah dalam manajemen keuangan di
lembaga pendidikan Islam swasta.
Meskipun penerapan prinsip syariah

menghadirkan tantangan tersendiri,
seperti kesulitan dalam menemukan
mitra keuangan yang sesuai, lembaga-
lembaga yang berhasil
mengintegrasikan prinsip-prinsip ini ke
dalam manajemen keuangan mereka
cenderung memperoleh kepercayaan
lebih besar dari para pemangku
kepentingan. Kepercayaan ini
merupakan aset berharga yang dapat
mendukung keberlanjutan dan
pengembangan lembaga dalam jangka
panjang.

Implikasi Praktis dan Rekomendasi

Berdasarkan temuan penelitian
ini, ada beberapa implikasi praktis yang
dapat diambil oleh lembaga pendidikan
[slam swasta. Pertama, lembaga-
lembaga ini perlu memperkuat
kapasitas manajemen keuangan
mereka dengan melibatkan tenaga
profesional yang memiliki keahlian di
bidang ini dan memberikan pelatihan
yang berkelanjutan kepada staf
keuangan. Kedua, penting bagi lembaga
untuk menerapkan praktik
transparansi dan akuntabilitas yang
tinggi dalam pengelolaan dana, agar
dapat mempertahankan dan
meningkatkan kepercayaan dari para
pemangku kepentingan.

Selain itu, diversifikasi sumber
pendanaan yang sesuai dengan prinsip
syariah, seperti memanfaatkan zakat,
wakaf, dan sumbangan dari badan
amal, dapat menjadi strategi yang
efektif untuk mengatasi keterbatasan
dana. Dengan mengurangi
ketergantungan pada iuran siswa,
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lembaga pendidikan Islam swasta
dapat meningkatkan stabilitas
keuangan mereka dan, pada akhirnya,
kualitas pendidikan yang mereka
tawarkan.
Rekomendasi untuk
Lanjutan

Penelitian ini membuka jalan
bagi penelitian lebih lanjut yang dapat
menggali lebih dalam aspek-aspek
spesifik dari manajemen keuangan dan
kualitas pendidikan di lembaga
pendidikan Islam swasta. Salah satu
rekomendasi adalah melakukan studi
komparatif antara lembaga pendidikan
[slam swasta dan lembaga pendidikan
umum swasta untuk mengidentifikasi
perbedaan dalam praktik manajemen
keuangan dan dampaknya terhadap
kualitas  pendidikan.  Selain itu,
penelitian lebih lanjut juga dapat
mengeksplorasi pengaruh penerapan
prinsip syariah dalam manajemen
keuangan terhadap daya saing lembaga
pendidikan Islam swasta di pasar
pendidikan yang semakin kompetitif.

Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan ~ bahwa  manajemen
keuangan yang baik adalah salah satu
faktor kunci dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di lembaga
pendidikan Islam swasta. Oleh karena
itu, upaya untuk memperbaiki dan
memperkuat manajemen keuangan di
lembaga-lembaga ini harus menjadi
prioritas utama bagi para pemangku
kepentingan di sektor pendidikan
[slam.

Penelitian

M. Ridwan Tasa
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